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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan skor kemampuan pemecahan
masalah Kombinatorik antara mahasiswa yang memperoleh perkuliahan dengan
pendekatan etnomatematika dan pendekatan pembelajaran langsung. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian eksperimental semu dengan variabel bebasnya adalah
pendekatan pembelajaran yang meliputi dua jenis yaitu pendekatan pembelajaran
langsung dan pendekatan etnomatematika serta variabel terikatnya adalah skor
kemampuan pemecahan masalah kombinatorik. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Sampel penelitian diambil dengan menggunaan
teknik cluster random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes
yaitu tes pemecahan masalah kombinatorik. Uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan uji
beda rerata t-test. Uji hipotesis dilakukan dengan program PSPP. Hasil dari uji hipotesis
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh perkuliahan dengan pendekatan
Etnomatematika memperoleh skor kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dari
pada perkuliahan dengan pendekatan langsung.

Kata Kunci: Etnomatematika; Pemecahan Masalah; Kombinatorik

Abstract : This study aims to compare the scores of problem-solving skills combinatories
between students who obtained the lecture with the approach of etnomatematics and
direct learning approach. This research is a quasi experimental research with independent
variable is approach of learning which include direct learning approach and
ethnomatematic approach and dependent variable is score of problem solving ability of
combinatoric. The population in this research is all students of 6th grade of Mathematics
Education Program FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Research
sample is taken by using cluster random sampling technique. Methods of data collection is
done by the test method is a combinatoric problem solving test. Hypothesis test is done by
using t-test average test. Hypothesis testing is done with PSPP program. The result of the
hypothesis test shows that the students who get the lecture with the Ethnomatematic
approach get the higher problem solving skills score than the lecture with the direct
approach.

Keywords: Ethnomatematics; Problem solving; Combinatorics

PENDAHULUAN
Secara umum, pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang relatif tidak

mudah untuk dipahami. Keabstrakan obyek dalam matematika memerlukan berbagai hal



112 | Jurnal Math Educator Nusantara Volume 3 Nomor 2, Nopember 2017

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk membantu pemahaman. Pemahaman
terhadap materi matematika seharusnya dilakukan sejak siswa berada pada tingkat dasar
(Hariastuti, 2017). Proses pembelajaran yang kurang optimal merupakan salah satu pemicu
terhadap rendahnya hasil belajar matematika siswa (Mahendra, 2017). Salah satu alternatif
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah pembelajaran matematika berbasis
budaya. Pembelajaran berbasis budaya memberikan ruang kepada siswa untuk memberikan
pemaksaan secara kontekstual berdasarkan pengalaman siswa sebagai bagian dari suatu
masyarakat budaya. (Wahyuni, 2015). Etnomatematika merupakan sebagai suatu
pendekatan yang mengaitkan antara matematika dengan budaya, pengaitan ini diharapkan
mampu mampu meningkatkan kecintaan siswa terhadap budaya sehingga membuat siswa
dapat mengetahui manfaat matematika dalam perspektif budaya (Kencanawati dan Irawan,
2017). Etnomatematika adalah cara-cara tertentu yang dipergunakan oleh suatu masyarakat
atau kelompok budaya dalam aktivitas matematika. Aktivitas matematika merupakan suatu
aktivitas yang melibatkan proses pengabstraksian dari pengalaman nyata yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam matematika seperti mengelompokkan, berhitung, mengukur,
merancang bangunan atau alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, permainan,
menjelaskan, dan sebagainya. (Rachmawati, 2012). Etnomatematika merupakan suatu
pendekatan yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan realitas hubungan antara budaya
lingkungan dan matematika sebagai rumpun ilmu pengetahuan. Keberhasilan negara Jepang
dan Tionghoa dalam pembelajaran matematika karena mereka menerapkan
Etnomatematika dalam pembelajaran matematika (Uloko dan Imoko, 2007).

Pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika mengakibatkan siswa terlibat
aktif mencari budaya lokal di Batang yang berkaitan dengan geometri, serta guru
menggunakan alat peraga yang berhubungan dengan budaya Batang sehingga motivasi
belajar peserta didik semakin bertambah (Fujiati dan Z. Mastur, 2014). Penerapan
etnomatematika sebagai sarana untuk memotivasi, menstimulasi peserta didik, dapat
mengatasi kejenuhan dan kesulitan dalam belajar matematika (Sirate, 2012). Pembelajaran
matematika berbasis budaya merupakan suatu pendekatan yang diharapkan mampu
menjadi alternatif dalam melakukan inovasi pembelajaran, yang pengembangannya
dilakukan sesuai dengan kearifan lokal sekolah setempat sehingga diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa
pembelajaran berdasarkan budaya efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Suwito dan
Trapsilasiwi, 2016). Hambatan pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika adalah
perbedaan budaya dari setiap daerah. Pengembangan pembelajaran untuk suatu materi
dengan etnomatematika sangat dimungkinkan sekali hanya dapat berlaku di suatu daerah
tertentu pula, dan tidak dapat diadobsi secara langsung kedaerah yang lain karena
perbedaan kultur yang berkembang dari masing-masing daerah berbeda. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat pula dilakukan melalui
pembelajaran berbasis etnomatematika (Supriyani, Mastur, dan Sugiman, 2015) Budaya dan
pendidikan dapat dijembatani dengan etnomatematika. Etnomatematika adalah bentuk
matematika yang diidasarkan atau dipengaruhi oleh budaya. Penerapan pedekatan
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pembelajaran etnomatematika diharapakan membantu peserta didik untuk lebih memahami
matematika, dan budaya mereka, dampaknya, sehingga secara tidak langsung pendidik lebih
mudah menanamkan nilai budaya yang merupakan bagian karakter bangsa ke dalam diri
peserta didik.(Wahyuni, Wedaring, dan Sani, 2013)

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi
dari tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah
dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu yang
merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi
(Akib, 2016). Setiap individu akan menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai cara dan
strategi yang berbeda-beda. Dengan demikian, pemecahan masalah merupakan proses yang
dilakukan oleh siswa dalam menyeleksaikan suatu masalah berdasarkan tingkat kemampuan
yang mereka miliki (Wulandari dan Budiarto, 2016)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu karena kontrol dilakukan tidak

pada semua variabel yang relevan. Manipulasi variabel dilakukan pada satu variabel bebas
yaitu pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua macam yaitu pendekatan pembelajaran langsung dan pendekatan
etnomatematika. Variabel terikat pada penelitian ini adalah skor kemampuan pemecahan
masalah Kombinatorik.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Veteran Bangun
Nusantara Sukoharjo sebanyak 85 mahasiswa yang terbagi menajdi dari 3 (tiga) kelas, yaitu A,
B, dan C. Sampel dalam penelitian ini dimabil dengan teknik cluster random sampling untuk
memilih dua kelas untuk penelitian. Kelas pertama akan diberi perkuliahan Kombinatorik
dengan pendekatan pembelajaran etnomatematika dan kelas kedua diberi perkuliahan
dengan pendekatan pembelajaran langsung. Teknik penggambilan datan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan pemecahan masalah kombinatorik yang terdiri dari 5 soal uraian bebas.

Teknik analisia yang digunakan adalah uji beda rerata dengan menggunakan uji t.
Selain itu, digunakan pula dua jenis analisis data yang lain yaitu : metode Kolmogorov
semirnov. Setiap uji tersebut dilakukan dengan memanfaatkan software PSPP. Uji komparasi
dilakukan dengan pemberian tes pemecahan masalah kombinatorik kepada dua kelompok
populasi, yaitu mahasiswa yang perkuliahannya menggunakan pendekatan etnomatematika
dan pendekatan pembelajaran langsung. Agar hasil dari eksperimen benar-benar merupakan
efek pendekatan pembelajaran, maka dilakukan uji untuk mengetahui keseimbangan kondisi
awal kedua kelompok tersebut menggunakan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kemampuan awal yang berupa

nilai mata kuliah Matematika Diskrit mahasiswa pada materi Logika dan Pembuktian. Data
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akhir yang digunakan adalah data tes pemecahan masalah Kombinatorik pada perkuliahan
Matematika Diskit.

Tabel 1. Rangkuman Data Kemampuan Awal Mahasiswa
Eksperimen Kontrol

Rerata 76,335 75,504
s 6,504 7,093

Tabel 2. Rangkuman Data Tes Pemecahan Masalah Kombinatorik
Eksperimen Kontrol

Rerata 84,722 77,923
s 7,543 8,565

Untuk menguji keseimbangan sampel penelitian dalam hal kemampuan pemecahan
masalah, digunakan uji t. Asumsi yang harus dipenuhi untuk uji t adalah kedua populasi
berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah metode Liliefors dengan taraf
signifikan 0,05. Hasil yang diperoleh dari uji tersebut adalah sebagai berikut

Tabel 3. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kondisi Awal

Eksperimen .128 23 .200* .957 23 .397
Kontrol .085 23 .200* .977 23 .856

Kondisi Akhir
Eksperimen .107 23 .200* .959 23 .437
Kontrol .110 23 .200* .977 23 .851

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5. 3 adalah masing-masing sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Uji keseimbangan kedua kelompok populasi dilakukan dengan uji t pada taraf
signifikansi 5%. Rangkuman hasil uji statistiknya adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Keseimbangan Kemampuan Awal
Sumber Variasi n Rerata s ttabel Tobs Keputusan uji

Kelas Eksperimen 23 76,335 6,504
2,011 1,807 H0 tidak ditolak

Kelas Kontrol 28 75,504 7,093

Hasil uji keseimbangan keadaan awal dengan uji-t memberikan hasil tobs = 1,807. Nilai
tersebut bukan termasuk anggota daerah kritik (DK) = { tobs | tobs > t(0,05; 49) = 2,011 atau tobs <
t(0,05; 49) = 2,011 } maka H0 tidak ditolak. Hal ini berarti kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
rerata kedua populasi. Rangkuman analisis datanya adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Hipotesis
Sumber Variasi n Rerata s ttabel Tobs Keputusan uji

Kelas Eksperimen 23 84,722 7,543
2,011 3,103 H0 ditolak

Kelas Kontrol 28 77,923 8,565

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai dari tobs = 3,103 Nilai tersebut termasuk
anggota daerah kritik DK = { tobs | tobs > t(0,05; 70) = 1,987 atau tobs < t(0,05; 70) = 1,987 } maka
H0 tidak ditolak. Hal ini berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. Perbedaaan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan bahwa ada salah satu
dari dua macam pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. Penentuan jenis pendekatan
pembelajaran yang lebih baik dilakukan dengan melihat rerata dari kedua kelompok populasi.
Rerata kelompok eksperimen adalah 84,722 dan kelompok kontrol 77,923. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh informasi bahwaperkuliahan dengan
pendekatan etnomatematika menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik daripada pendekatan pembelajaran langsung. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran tutor sebaya bernuansa etnomatematika
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi segiempat
(Novitasari, Mastur, dan Mashuri, 2015). Berdasarkan hasil penelitian ternyata perubahan
model pembelajaran yang digunakan tetap memberikan hasil yang sama yaitu pendekatan
pembelajaran etnomatematika berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah.

Pendapat yang sejalan dengan hasil tersebut adalah terdapat perbedaan pengaruh
penerapan pendekatan Saintifik berbasis etnomatematika tdan tanpa etnomatematika
erhadap kemampuan berfikir kreatif siswa (Sariningsih, dan Kadarisma, 2016). Pemecahan
masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari tidak sekedar
sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui
kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu yang merupakan proses untuk
mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi (Akib, 2016). Sehingga
berdasarkan kedua pendapat di atas diperoleh benang merah keterkaitan antara
kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah. Etnomatematika
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berfikir kreatif, dan pemecahan masalah
matematika membutuhkan pemikiran kreatif untuk mmbentuk skema dari informasi yang
sudah ada untuk membuat rencana pemecahan masalah dan penyelesaiannya.

Hasil penelitian juga sejalan dengan pernyatan yang menyebutkan bahwa penerapan
etnomatematika sebagai sarana untuk memotivasi, menstimulasi peserta didik, dapat
mengatasi kejenuhan dan kesulitan dalam belajar matematika (Sirate, 2012). Perkuliahan
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dengan Etnomatematika memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah Kombinatorik, hal ini akan membawa implikasi pada peningkatan hasil belajar
mahasiswa, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdasarkan budaya efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Suwito dan Trapsilasiwi, 2016).

Pendekatan Etnomatematika mampu memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
membentuk struktur kognitif baru sehingga mampu menjembatani mahaiswa dalam
meningkatkan kesadaran metakognitifnya yang menyangkut tentang kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa. Pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika
dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran (Kaselin dan Waluya,
2013. 126). Peningkatan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran akan
berpengaruh terhadap proses belajar dan pemahaman siswa terhadap materi. Berdasarkan
pernyatan tersebut dapat dikatakan bahwa Etnomatematika dapat meningkatkan
kemampuan penguasaan materi yang berdampak pada meningkatnya kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa.
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